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Kata Pengantar

Tugas akhir seorang mahasiswa sebelum dapat menyandang gelar sebagai
sarjana adalah menyusun tugas akhir berupa skripsi yang merupakan sebuah karya
ilmiah dari suatu penelitian. Biasanya pada titik ini tidak sedikit mahasiswa yang
tertahan langkahnya sehingga tidak dapat lulus kuliah tepat waktu. Berbagai alasan
mercka utarakan, mulai dari alasan masih ada mata kuliah yang harus diperbaiki
hingga alasan belum dapat judul untuk skripsi.

Pertanyaan yang selalu menggelitik di benak saya sebagai dosen adalah
“Kenapa membuat judul skripsi yang sepertinya begitu susah?” “Apakah memang
susah untuk mendapatkan judul skripsi, terus bagaimana dengan penelitian yang
akan dilakukan.” Menurut saya, melakukan penelitian untuk dapat menyusun sebuah
karya ilmiah berbentuk skripsi seharusnya tidaklah susah. Berdasar hal tersebutlah
bahan ajar berupa ppt ini disusun sebagai media sharing kepada mahasiswa yang
akan menyusun skripsi.

Pada pertemuan pertama sampai dengan ketujuh dari bahan ajar ini berisi
pengantar tentang metode penelitian hukum yang berkarakter sui generis. Kemudian
pada pertemuan kesembilan sampai dengan ketiga belas diisi dengan pendalaman
tethadap materi yang telah diberikan sebelumnya, berupa pembuatan tugas
terstruktur secara mandiri-bermutu dan terukur. Pada pertemuan ke empat belas dan
lima belas kembali pada proses pembelajaran, penguatan dalam penyusunan skripsi.

Tujuan mata Kuliah MPH & Teknik Penulisan Skripsi ini membentuk frame
of thinking mahasiswa tentang teknik penulisan skripsi. Tidak bermaksud mematok
secara substansi yang akan diperdalam pada proses bimbingan dengan dosen
pembimbing skripsi pada semester berikutnya.

Semoga buku ajar ini dapat memberi wawasan mahasiswa bahwa menulis
skripsi itu mudah dan menjadi semangat dalam meraih gelar Sarjana Hukum tepat
waktu. Aamiin.

Dosen Pengajar,

Dr. Drs. Bambang Karsono, S.H., M.M.
Dr. Amalia Syauket, S.H., M.Si.
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1.Hakekat & Unsur-unsur
Penelitian llmiah

MPH & Teknik Penulisan Skripsi

Hakikat Penelitian

Aktivitas ilmiah dengan ciri khas digunakannya
teori dan metode dengan berbagai sarana
sebagai penunjangnya

Penelitian sebagai perangkat ilmu

Merupakan bagian tak terpisahkan dari proses ilmu untuk mengembangkan
irinya dalam upaya mencapai tujuan ilmu.

Tujuan pokok ilmu adalah memahami gejala-gejala alam semesta.

Tahapan untuk memahami ilmu:
(1) deskripsi, (2) eksplanasi, dan_
(3) prediksi

Hakekat & Unsur-unsur Penelitian Ilmiah



PENGERTIAN
PENELITIAN SOSIAL

Usaha untuk menemukan, mengembangkan,
dan menguji kebenaran suatu pengetahuan
yang dilakukan dengan menggunakan metode-
metode ilmiah

SIFAT/CIRI KHAS PENELITIAN

Penelitian harus berkisar disekeliling ma salah yang ingin dipecahkan
Penelitian sedikit-dikitnya harus mengan dung unsur-unsur originalitas
Penelitian harus didasarkan pada panda ngan ingin tau

Penelitian harus dilakukan dengan pandangan terbuka

Penelitian harus didasarkan pada assumsi bah wa suatu fenomena
mempunyai hukum dan pengaturan

Penelitian berkehendak menemukan generalisasi atau dalil
Penelitian merupakan studitentang sebab akibat

Penelitian harus menggunakan pengukuran yang akurat
Penelitian harus menggunakan teknik yang secara sa dar diketahui

Metode Penelitian Hukum & Teknik Penulisan Skripsi



Dua Bentuk i

L1

Penelitian Sosial

« Penalitian Dasar atau Murni:
= Beriujuan mengembangkan
pengetahuan urmum uniuk
mamahami fingksh laku sosial
manusia dengan cara
mengkombinaskan penyvedidikan
empiri dan penerapan leo

+ Penelitian yvang Berorientasi

Aplkas atau Kebijakan:

« Beriujuan menyediakan
pengetahuan dan informasi yang
dapat digunakan urtuk
mempengaruhl Kebijakan sosial

PENGERTIAN PENELITIAN
SOSIAL DAN PENGUMPULAN
DATA
e Penelitian sosial adalah istilah

yang digunakan terhadap
penyelidikan-penyelidikan ~ yang
dirancang  untuk  menambah
khazanah iimu  pengetahuan
sosial, gejala sosial, atau praktik-
praktik sosial.

Hakekat & Unsur-unsur Penelitian Ilmiah



Fungsi Penelitian

= Menemukan sesuatu yg baru

= Mengembangkan ilmu pengetahuan
= Melakukan validasi thd teori lama

= Menemukan permasalahan penelitian

= Menambah khazanah pengayaan ilmiah yg
baru

P Ciri-ciri Penelitian Menurut Ahli

Menurut Kadir (2009) unsur-unsur penting dalam
penelitian sosial, sebagai berikut:

1. Memiliki pemikiran, yaitu kegiatan intelektual.

2. Memiliki interpretasi, yaitu mencari makna yang
hakiki.

3. Memiliki objek/sasaran, yaitu segala fakta dan gejala.

4. Memiliki metode, vaitu dengan cara refleksi,
sistematis.

5. Memiliki tujuan, vyaitu penelitian sosial untuk
kebahagiaan masyarakat.

4 Metode Penelitian Hukum & Teknik Penulisan Skripsi



PENELITIAN ILMIAH

PENELITIAN ADALAH SESUATU YANG SISTIMATIS, YANG
TERKONTROL, EMPIRIS, DAN KRITIS TERHADAP HIPOTESA
XﬁEﬁIEI!iAJUKAN MENGENAI HUBUNGAN PENOMENA

EISTII'IMATIS: Terencana, Teratur, Berurutan, dan yakin terhadap
asi

TERKONTROL: Observasi/sampel/variabel terkontrol
EMPIRIS : Dapat diuji secara objektif

KRITIS : Berdasarkan alasan, pertimbangan ilmiah terhadap
hipotesa yang diajukan

I(;[IP|0TESA: Perkiraan hubungan dari penomena yang akan
iteliti.

- Penelitian Eksplortif

Berdasar - __
Sifatnya Penelitian Deskriptif

Penelitian Eksplanatoris

Berdasar - =
‘ Fokus > Penelitian Hukum Normatif

G e Empiris (terapan)

Hakekat & Unsur-unsur Penelitian Ilmiah




Jenis-Jenis
Penelitian Hukum Normatif

‘ Penelitian inventarisasi hukum positif

‘ Penelitian asas-asas hukum

‘ Penelitian hukum klinis

i Penelitian sistematika perundang-undangan

\ Penelitian sinkronisasi perundang-undangan

’. Penelitian perbandingan hukum

Penelitian sejarah hukum

Metode Penelitian Hukum & Teknik Penulisan Skripsi



2. Etika Penelitian Ilmiah

MPH & Teknik Penulisan Skripsi

MENGKOMBINASIKAN ETIKA DAN
PENELITIAN

* Fakta yang paling penting yang harus kita ingat
tentang penelitian adalah hubungan antara
kejujuran dalam pelaksanaan penelitian dan
validitas data penelitian.

* Jika aplikasi teori dan teknologi harus berlaku
dan berfungsi, maka suatu hal penting bahwa
temuan peneliti didasarkan pada kejujuran.

Etika Penelitian Ilmiah



®»  Manusia fidak terlepas dari perilaku yang diperankannya
sehingga dibutuhkan etika dalam mendampingi perilaku
fersebut.

®» Ffika merupakan norma afau standar perilaku kita yang
merugiakan pefunjuk moral kita dan hubungan kita dengan yang
lainnya.

®» Tyudan etfika dalam penelition adalah untuk menjamin bahwa
figak seorang pun yang dirugikan atau menderita hal-hal yang
fidak menguntungkan akibat dari aktivitas penelitian.

ETIKA PENELITIAN

+ Etika adalah persoalan boleh dan tidak boleh,
diperkenankan & dilarang, dan benar&salah.
Etika penelitian adalah persoalan norma
(standar) yang harus digunakan sebagai
pedoman dan sekaligus nilai-nilai luhur.

+ Etika ada dua etika dentologi dan konsekuensi

+ Etika dentologi lebih menekankan pada proses
yang benar sedangkan etika konsekuensi
menekankan hasil yang membawa kebaikan
bagi banyak orang

8 Metode Penelitian Hukum & Teknik Penulisan Skripsi



SISTIM ETIKA PENELITIAN

Prinsip dan Peraturan dalam Pedoman:

1.

2
3.
4

Keselamatan subyek penelitian diutamakan
Keikutsertaan subyek bersifat sukarela & tertulis
Subyek berhak mengundurkan dari

Yang boleh melaksanakan penelitian adalah orang-
orang yang sudah berpengalaman melakukan
penelitian. Kalau peneliti belum berpengalaman,
maka ada supervisi dari peneliti senior
berpengalaman

Proposal harus dinilai segi ilmiah dan etik

Proposal disetujui - penelitian boleh dilakukan

ETIKA dalam Penelitian

+
0 Riset Sosial melibatkan isu ETIKA

3>Krn subjek penelitian melibatkan
manusia (sumber data, proses
pengumpulan data, topik dan tema)

0 Etika dalam penelitian sosial terkait
dengan TANGGUNG-JAWAB peneliti (apa
yang boleh dan yang tidak boleh
dilakukan)

Etika Penelitian Ilmiah



ETIKA PENELITIAN

ETIKA PENELITIAN = Persoalan norma (standar) yang
harus digunakan sebagai pedoman dan sekaligus nilai-nilai
luhur = boleh/tdk boleh; Benar/salah

Secara teoritis peneliti :
— Etika deontologi =2 yang benar

— Etika konsekuensi 2 yang membawa kebaikan bagi banyak
orang.

Tanggung jawab peneliti > mengasah kemampuan -
memahami perasaan, pemikiran, & perilaku dgn berbagai
cara = keuntungan kemanusiaaan.

Peneliti bertanggung jawab secara legal - segala hal yang
terjadi pada subjek.

Contoh Pelanggaran Etika Penelitian :

- Pengubahan data/informasi (manipulasi
data/informasi)

* Penyalahgunaan data/informasi

» Pengakuan dan penggunaan data/informasi tanpa ijin

« Publikasi hasil penelitian penugasan tanpa ijin
* Tidak merahasiakan sumber data yg semestinya
dirahasiakan

* Tidak menghormati responden

* Menjiplak hasil penelitian orang lain tanpa ijin
(plagiat)

 Tidak menyusun laporan hasil penelitian

10
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PENYEBAB PELANGGARAN ETIKA

» Ketidaktahuan peneliti bhw apa yang dilakukan melanggar
etika penelitian

*  Peneliti mengabaikan etika penelitian yang telah diketahui =
menganggap apa yg dilakukan sah

* Adanya tekanan : internal & eksternal

Kecurangan Akademik

» menggunakan  bantuan dalam uyjian (kalkulator,
handphone, buku, outline, catatan, dsb) yang
penggunaannya tidak mendapatkan ijin secara terbuka;

* mencoba membaca apa yang ditulis orang lain selama
ujian, atau bertukar informasi di dalam atau di luar tempat
ujian;

* menggunakan identitas orang lain selama ujian;

* memiliki soal ujian yang akan dikerjakan sebelum jadwal
yjian dilaksanakan;

* memalsukan atau membuat-buat jawaban wawancara atau
survei atau data riset

Etika Penelitian Ilmiah 11



Contoh Pelanggaran Etika Penelitian :

. Pengubahan data/informasi (manipulasi data/informasi).
. Penyalahgunaan data/informasi.

. Pengakuan dan penggunaan data/informasi tanpa ijin.

. Publikasi hasil penelitian penugasan tanpa ijin.

. Tidak merahasiakan sumber data yg semestinya
dirahasiakan.

. Tidak menghormati responden.
. Menjiplak hasil penelitian orang lain tanpa ijin (plagiat).
8. Tidak menyusun laporan hasil penelitian.

a b W NN =

~ O

Butir-butir Etika Penelitian

a. Kejujuran
Jujur dalam pengumpulan bahan pustaka, pengumpulan
data, pelaksanaan metode dan prosedur penelitian,
publikasi hasil. Jujur pada kekurangan atau kegagalan
metode yang dilakukan. Hargai rekan peneliti, jangan

mengklaim pekerjaan yang bukan pekerjaan Anda
sebagai pekerjaan Anda.

b. Obyektivitas
Upayakan minimalisasi kesalahan/bias dalam rancangan
percobaan, analisis dan interpretasi data, penilaian
ahli/rekan peneliti, keputusan pribadi, pengaruh pemberi
dana/sponsor penelitian.

12 Metode Penelitian Hukum & Teknik Penulisan Skripsi



3. Mempersempit Masalah
Penelitian yang Luas

MPH & Teknik Penulisan Skripsi

PENGERTIAN DAN RUANG LINGKUP
[LMU HUKUM

¢ Adalah ilmu pengetahuan yang obyeknya hukum.

+ Bukan hukum yang berlaku dalam negara tertentu
tetapi hukum sbg fenomena dlm kehidupan manusia
yg tidak terikat TEMPAT dan WAKTU (sebagai
fenomena universal).

“*Menyangkut ttg asal, pengertian, isi, sifat, fungsi,
tugas, tujuan dan sumbemya (vg mungkm juga
meliputi aspek filsafati.

Kesimpulan : ilmu hukum - ilmu pengetahuan yang

berdiri sendiri lepas dari Hukum
Positif (ALGEMEINE RECHTSLEHRE).

Mempersempit Masalah Penelitian yang Luas 13




Penelitian identifikasi hukum tidak tertulis

* Perlu pemahaman mengenai karakteristik
struktur masyarakat

* Melakukan pemilahan mana karakteristik
perbuatan hukum, mana yang bukan hukum

Kebiasaan memang merupakan salah satu
sumber hukum, tetapi tidak semua kebiasaan
dapat dijadikan sumber hukum. Ada kriteria
tertentu!

Tujuannya mendiskripsikan norma hukum
dan lembaga hukum yang hidup dalam suatu
masyarakat tertentu

Catatan:

» Salah satu penelitian hukum jenis ini
adalah apa yang dilakukan oleh C. Van
Vollenhoven berupa rechtskring,
menurutnya Indonesia dapat dipetakan
mc?rljadi 19 daerah lingkungan hukum
ada

* Penelitian ini kemudian dipertajam oleh
B. ter Haar dengan judul "Beginselen en
Stelsel van het Adatrecht.

* Dalam buku itu ter Haar menunjukkan
ciri-ciri dari lembaga hukum, hubungan-
hubungan hukum dan peristiwa-peristiwa

khukum pada masing-masing lingkungan

hukum adat.

14 Metode Penelitian Hukum & Teknik Penulisan Skripsi



» llmu hukum memiliki karakter yang khas sebagai ilmu
sue generis - ilmu dengan ciri khusus yang tidak
dapat disepadankan dengan ilmu lain. Ciri khas ilmu
hukum adalah karena sifatnya yang normatif. Dimensi
ilmu hukum berada pada tataran penormaan atas apa
yang seharusnya, dan bukan berada pada dimensi apa
yang senyatanya atau empiris.

-Hal ini mendudukan posisi para ilmuwan hukum agar

memahami jati diri keilmuan hukum yg memang

bersifat normatif, kelemahan selama ini adalah

mempelajari hukum dengan menggunakan penjelasan
magea memaksakan cara-cara

Ruang lingkup lImu Hukum

1. Asas-asas hukum
2. Sistem formal hukum

3. konsepsi-konsepsi hukum dan arti fungsionalnya
dalam masyarakat

4. Kepentingan-kepentingan sosial yang dilindungi
hukum

5. Ingin mengetahui hakekat hukum, dari mana

munculnya, apa yang dilakukannya dan dengan cara-
cara/sarana-sarana apa ia melakukan hal itu.

6. Mempelajari tentang apakah keadilan itu dan
bagaimana ia diwujudkan dalam hukum

o o

Mempersempit Masalah Penelitian yang Luas 15



PENELITIAN HUKUM NORMATIF

Arah Penelitian Hukum Normatif

Penelitian Hukum Normatif

Menarik |4 W Taraf
A Sinkronisasi
sas-asas
peruuan
hukum

& Pendekatan Penelitian Hukum (Normatif)

Fungsi...? =—> Nilai Ilmiah

1. Pendekatan Perundang-undangan — Ratio legis + Dasar ontologis
2. Pendekatan Kasus Ratio decidendi/reasoning
3. Pendekatan Historis Filosofis + Pola pikir
Pendekatan Komparasi Persamaan & Perbedaan

Pendekatan Konseptual Doktrin, Konsep, Prinsip hk

16 Metode Penelitian Hukum & Teknik Penulisan Skripsi



¥ Pendekatan Perundang-undangan
-l

legislasi dan regulasi dan asas-asas Per-UU-an

e

= UU No 12 TAHUN 2011 (PPUU)

Pendekatan dg menggunakan d Pemahaman atas hierarkhi

|@

Penelt u/ Kegiatan Akademis

=» Lex superior derogat legi inferiori
=> Lex specialis derogat legi generali
=> lex posterior derogat legi priori
, e
8 Peneliti hukum adl Juris, bukan
i pengamat shgg tdk pada posisi netral,
A kritis thp obyek telaahnya -
= Preskriptif.

METODE PENDEKATAN

a. Ideologis : melihat hukum sbg perwujudan nilai-nilai
tertentu yaitu KEADILAN.

b. Normatif Analitis : melihat hukum sbg suatu sistem
peraturan yg abstrak, otonom yg merupakan  subyek
tersendiri (terlepas dari hal-hal diluar peraturan).

c. Sosiologis : melthat hukum sbg alat untuk mengatur
masyarakat sehingga akan memperhatikan efektifitas hukum
dalam masyarakat.

d. shg dpt diketahui persamaan dan perbedaan. Historis :
melihat hukum itu mempunyai sifat kesejarahan

e. Sistematis : melihat hukum sbg sistem yg terdiri dari bagian-
bagian (subsistem)

f.  Komparatif : melihat sistem hukum itu lebih dari satu
kemudian dibandingkan

NB : Bbrp metode ini dpt dipilih scr bebas, tergantung pandangan
kita ttg hukum itu sendiri.

Mempersempit Masalah Penelitian yang Luas 17



¢ Ilmu hukum Empiris yi ilmu hukum yg memandang
hukum sbg fakta yg dapat dikonstatasi /diamati dan
bebas nilai artinya pengkajian ilmu hukum tdk boleh
tergantung/dipengaruhi oleh penilaian pribadi si
peneliti.

« Sifat/ciri ilmu hukum empiris,al:

» 1. membedakan fakta dari norma

» 2.Gejala hukum hrs murni empiris (fakta sosial)

* 3. metodologinya yi metode ilmu2 empiris

* 4. bebas nilai

PEMBATASAN MASALAH:

o Agar penelitian dapat
mengarah ke inti Permaszl:ll::: secara
masalah yang
sesungguhnya maka

diperlukan pembatasan Pembatasan
penelitian sehingga
penelitian yang
dihasilkan menjadi
lebih fokus dan tajam

Inti
Masalah

18 Metode Penelitian Hukum & Teknik Penulisan Skripsi



a. Pembatasan masalah (1)

enelitian kualitatif tidak dimulai dari
sesuatu yang “kosong”, tetapi dilakukan berdasarkan
persepsi seseorang terhadap adanya suatu masalah.

Masalah dalam penelitian kualitatif dinamakan fokus.
Pada dasarnya penentuan masalah bergantung pada
paradigma apakah yang dianut oleh seorang peneliti,
yaitu apakah ia sebagai peneliti, evaluator, ataukah
sebagai peneliti kebijakan.

Ada tiga macam masalah, yaitu “masalah” untuk

evaluator, dan “pilihan kebijaksanaan” untuk peneliti
kebijaksanaan.

a. Pembatasan masalah (2)

= Masalah adalah lebih daripada sekadar pertanyaan,

dan jelas berbeda dengan tujuan. Masalah adalah
suatu keadaan yang bersumber dari hubungan
antara dua faktor atau lebih yang menghasilkan
situasi  yang membingungkan. Faktor yang
berhubungan tersebut dalam hal ini. Faktor yang
berhubungan tersebut dalam hal ini mungkin berupa
konsep, data empiris, pengalaman, atau unsur
lainnya. Jika kedua faktor ini didudukan secara
berpasangan akan menghasilkan sejumlah kesukaran
yaitu sesuatu yang tidak dipahami atau tidak dapat
diterangkan pada waktu itu.

Mempersempit Masalah Penelitian yang Luas 19



a. Pembatasan masalah (3)

Tujuan suatu penelitian adalah memecahkan masalah. Hal ini
dilakukan dengan jalan menyimpulkan sejumlah pengetahuan
yang memadai dan yang mengarah pada upaya untuk
memahami atau menjelaskan faktor yang berkaitan tersebut

= Jadi, proses tersebut berupa proses dialektik yang berperan

sebagai proposisi terikat dan antitesis yang membentuk masalah
berdasarkan usaha sintetis tertentu.

= Ada dua maksud tertentu yang peneliti ingin mencapainya

dalam dalam menetapkan fokus. Pertama, penetapan fokus
dapat membatasi studi. Jadi, dalam hal ini fokus akan
membatasi bidang inkuiri.

20
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4 Latar belakang Masalah
Penelitian

MPH & Teknik Penulisan Skripsi

CIRI CIRI MASALAH YANG BAIK

» Masalah harus mempunyai nilai penelitian

- asli dan up to date

- padat, definitif & dpt dinyatakan dIim
beberapa hipotesis alternatif

- mempunyai arti & nilai baik dim ilmu maupun
dlm bidang aplikasi untuk penelitian terapan

- harus dapat diuji

- dinyatakan secara jelas dan tidak membi-
ngungkan dalam bentuk pertanyaan

Latar Belakang Masalah Penelitian
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Latar Belakang Masalah

o

Untuk memperoleh gambaran yang lengkap tentang latar
belakang masalah dari permasalahan yang akan diteliti

Biasanya mencakup :
Situasi atau kondisi dimana diduga masalah yang akan diteliti
timbul

Alasan-alasan ataupun sebab-sebab mengapa peneliti ingin
menelaah masalah itu

Hal-hal yang telah diketahui atau belum diketahui mengenai
masalah yang akan diteliti

Pentingnya penelitian tersebut baik teoritis maupun praktis

Penelitian yang dilakukan dapat mengisi kekosongan yang ada

TEKNIK MERUMUSKAN
LATAR BELAKANG MASALAH

DISKRIPSIKAN SECARA SINGKAT FAKTA YANG MENDUKUNG
MUNCULNYA PERMASALAHAN, BAIK FAKTA KEBIJAKAN, PERUNDANG-
UNDANGAN, KONDISI EMPIRIS DI MASYARAKAT ATAU KASUS YANG
TERJADI DI MASYARAKAT BAIK SECARA KUANTITATIF MAUPUN
KUALITATIF YANG MENJELASKAN ADANYA PERBEDAAN ANTARA DAS
SOLLEN DAN DAS SAIN, ANTARA YANG DIATUR DALAM UNDANG-UNDANG
DENGAN REALITAS YANG ADA

JIKA PENELITIANNYA BERSIFAT NORMATIF, RUMUSKAN MASALAH YANG
MUNCUL JIKA TERJADI PERBEDAAN ATAU INSKONSISTENSI PENGATURAN
DALAM KEBIJAKAN ATAU PERUNDANGAN BAIK PADA TATARAN AZAS
DENGAN AZAS, TATARAN AZAS DENGAN PERUNDANG-UNDANGAN
SERTA TATARAN PERUNDANG-UNDANGAN SATU DENGAN YANG LAIN
YANG SEJAJAR ATAU YANG BERADA DI BAWAHNYA

JIKA PENELITIANNYA EMPIRIK, RUMUSKAN KESENJANGAN YANG
TERJADI ANTARA KEBIJAKAN ATAU PERATURAN PERUNDANG-
UNDANGAN DENGAN KENYATAAN YANG TERJADI DI MASYARAKAT

22
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Perumusan Masalah

 Titik awal suatu penelitian.

¢ Pertanyaan-pertanyaan penting yang ingin
dijawab dalam penelitian.

¢ Dirumuskan dari masalah yang sudah
diidentifikasi, dipilih dan atau dibatasi.

o Titik acuan untuk: penyusunan tujuan,
pengajuan hipotesis, analisis data, dan
kesimpulan.

4. Rumusan Masalah

® Rumuskan masalah penelitian Anda dalam
bentuk kalimat tanya.

® |a akan dijawab setelah dilakukan analisis data

® Menjadi pedoman atau arahan dalam
pengambilan data dan analisis data
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Cara merumuskan masalah

1. Dikemukakan dalam kalimat tanya (interogatif); rumusan
dalam kalimat tanya sangat dianjurkan, karena dapat lebih
bersifat khas dan tajam.

2. Rumusan hendaknya bersifat singkat, jelas dan tegas, tidak
bermakna ganda.

3. Bila terdapat banyak pertanyaan penelitian, maka harus
ditanyakan secara terpisah.

4. Rumusan hendaklah padat dan jelas.

5. Rumusan masalah harus berisi implikasi adanya data untuk
memecahkan masalah.

6. Perumusan masalah haruslah dibatasilingkupnya, sehingga
memungkinkan penarikan simpulan yang tegas.

—

“PEDOMAN RUMUSAN MASALAH

v' Masalah yang akan diteliti harus dirumuskan secara
jelas disertai dengan konsep untuk menjawab
permasalahan

v" Rumusan masalah dapat dijelaskan definisi, asumsi,
dan lingkup penelitian

v/ Pada bagian ini juga perlu dijelaskan tujuan
pene litan secara ringkas dan targetluaran yang
ingin dicapai
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Pada umumnya rumusan masalah diawali
dengan kalimat sebagai berikut:

a. Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah
tersebut di atas, dapat dirumuskan pertanyaan
penelitian sebagai berikut:
atau:

b. Uraian ringkas dalam latar belakang masalah di atas
memberi dasar bagi peneliti untuk merumuskan
pertanyaan-pertanyaan penelitian berikut:
atau:

a. Dengan memperhatikan latar belakang masalah di
atas, dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai
berikut:

Kaitan antara Rumusan Masalah
dan Tujuan Penelitian:

1. Untuk kesesuaian ruang lingkup
materi penelitian.

2. Bidang ilmu hukum yang diteliti.

3. Metode pendekatan dan arah
pembahasan.

4. Hasil yang akan dicapai peneliti.

Latar Belakang Masalah Penelitian
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Kesalahan yang sering terjadi

m Manfaat penelitian terlalu normatif.

m Manfaat hanya untuk pihak-pihak tertentu
yang tidak ada kaitannya dengan masalah
penelitian.

m Tidak spesifik sesuai dengan tema
penelitian yang dilakukan.

|dentifikasi Masalah

* Pencarian masalah yang akan dikaji dapat
bersumber dari bacaan, pengamatan terhadap
fakta dilapangan, berdasarkan pengalaman pribadi,
maupun dari hasil pertemuan-pertemuan ilmiah
seperti seminar, diskusi dan lokakarya.

» Permasalahan yang ingin dikaji sebaiknya diuraikan
mulai dari permasalahan secara umum hin
akhirnya terbentuk suatu permasalahan yang lebih
khusus dan spesifik.

» Dalam pencarian topik permasalahan ini perlu
adanya pemahaman terhadap objek yang ingin
diteliti baik melalui fenomena-fenomena yang ada,
teori, hipotesis maupun eksperimen.
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Tujuan penelitian hukum

Konsisten dengan rumusan masalah.
Berapa banyak masalah penelitian,
seyogyanya sekian banyak pula tujuan yang
hendak dan akan dicapai

Contoh judul & masalah penelitian
konsep hukum kelima

1 Judul :
Budaya hukum Keraton Surakarta dalam
Pengaturan Tanah Baluwarti sebagai Kawasan
Cagar Budaya

1 Rumusan masalah :

Bagaimana pengaturan tanah Baluwarti sebagai
kawasan cagar budaya yang dihasilkan dari
pengintegrasian pendapat pemerintah kota
Surakarta, masyarakat Baluwarti dan kerabat
keraton Surakarta mengenai makna keraton
Surakarta dan hak atas tanah Baluwarti ?
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MERUMUSKAN MASALAH

Dibuat kalimat |  Singkat, padat,
tanya : mengapa, jelas. Menunjukkan
apa, bagaimana, implikasi terhadap

siapa, kapan, metoda penelitian

Menjadi dasar bagi
perumusan judul

dimana I dan data

MERUMUSKAN JUDUL

Menggambarkan cara perolehan data dan
masalah

Menggambarkan isi penelitian

Singkat, padat, tidak bermakna ganda
Minimal berisi dua variabel

Bila terlalu panjang, dapat dibuat subjudul
Memuat model pendekatan dan lokasi
penelitian (jika ada)

28

Metode Penelitian Hukum & Teknik Penulisan Skripsi




5.Manfaat Teor1 & Konseptual
dalam Penelitian Hukum

MPH & Teknik Penulisan Skripsi

KERANGKA TEORI
-

Teori sebaiknya menggunakan acuan yang berhubungan
dengan permasalahan yang diteliti dan acuan-acuan
yang berupa hasil penelitian terdahulu (biasanya di bab

2)

= Kesimpulan dari Tinjauan Pustaka yang berisi tentang
konsep-konsep teori yang dipergunakan atau berhubungan
dengan penelitian yang akan dilaksanakan

Berdasarkan Kerangka Teori diatas disusunlah Kerangka
Konsep
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Kerangka Teoritis

® Untuk penelitian hukum normatif , diperlukan
kerangka teoritis lain, yang khas ilmu hukum,
misalnya teori Hans Kelsen yang dapat dijadikan
acuan pada penelitian hukum normatif

® Suatu kerangka teoritis di dalam penelitian hukum,
Luga dapat disusun dengan menerapkan metode
lasifikasi = memilih ruang lingkup (mis. Hak
War]%a masyarakat) = inventarisasi terhadap ruan
lingkup tersebut (mis. Hak milik, hak pakai, ha
sewa)=> mencari dalam bahan hukum primer,
sekunder, tertier mengenai hak-hak tersebut
disusun secara sistematis

Kerangka Teoritis (2)

* Untuk penelitian hukum normatif , diperlukan
kerangka teoritis lain, yang khas ilmu hukum,
misalnya teori Hans Kelsen yang dapat dijadikan
acuan pada penelitian hukum normatif

* Suatu kerangka teoritis di dalam penelitian hukum,
juga dapat disusun dengan menerapkan metode
klasifikasi = memilih ruang lingkup (mis. Hak warga
masyarakat) = inventarisasi terhadap ruang lingkup
tersebut (mis. Hak milik, hak pakai, hak sewa)—>
mencari dalam bahan hukum primer, sekunder,
tertier mengenai hak-hak tersebut - disusun secara
sistematis
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Kerangka Konsep

» Kerangka Konsep (Framework) adalah
hubungan antara berbagai konsep yang
dihasilkan dari teori-teori yang ada di landasan
teori

» Kerangka konsep bisa berupa rumus
persamaan matematika, bagan (diagram) atau
menggunakan simbol-simbol lain

Kerangka Konseptual / Kerangka Teori

Penelitian Hukum Normatif (mutlak)
memerlukan Kerangka Konseptual;

Penelitian Hukum Empirik (dapat)
menggunakan Kerangka Teori.
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" LANGKAH PENYUSUNAN KERANGKA |
KONSEPTUAL PENELITIAN

1. Seleksi dan definisikan konsep yang dimaksudkan

2. Mengidentifikasi teori yang dipergunakan sebagai dasar
penelitian.

3. Gambarkan hubungan antar variabel dengan arah / garis, Arah
: dari kiri ke kanan atau dari atas ke bawah
A B : Hubungan
7, (EEDEERE > B: Pengaruh
A «——> B : Sebab Akibat
|:| : Variabel dalam kotak yang diteliti

! ' .Variabel dalam kotak yang tidak diteliti

Diawali dengan pemahaman
tentang Karakter Penelitian

Hukum dalam Penekatan Hukum dalam Penekatan
Normatif Sociolegal

. Karakter: Deduktif; . Karakter: Induktif;
. Aturan Hukum sebagai . Hukum sebagai Sub-Sistem
faktor determinan; yang mempengaruhi &
. Dimulai dari aturan dipengaruhi;
hukumnya; . Realitas sebagai faktor
. Aturan Hukum diterima determinan;
sebagai sesuatu yang benar. . Dimulai dari realitas;
Tidak dimasalahkan . Aturan hukum diterima
sebagai sesuatu yang tidak
final. Terbuka untuk berubah
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H. Kerangka Pemikiran (anjutan)

1. Menjadi landasan pembenaran/ justifikasi
pemikiran/ gagasan peneliti;

2. Merupakan sarana untuk menegakkan
bangunan pemikiran peneliti;

3. Mendasarkan pada bahan-bahan yang kuat,
sinergis, & sistemik antara: Teori, Ajaran,
Konsep & Regulasi;

4. Model penyusunan Kerangka Pemikiran:

- Stand Point;
+ Paradigma Penelitian;
« Aliran Penalaran Hukum

Plagiarisme

Dalam tinjauan pustaka peneliti

harus menulis sumber informasi Q A
agar tidak disebut plagiarsime. o
Plagiarisme adalah suatu «
kegiatan menulis kata-kata, data,

atau ide-ide orang lain tanpa

menyebut sumber asli sehingga

seolah-olah seperti milik sendiri.

Kegiatannya disebut plagiat

yang dapat diartikan sebagai

pencurian intelektual
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6.Fungsi Metode Penelitian

MPH & Teknik Penulisan Skriesi

Pengertian Metode

A. Metode

Metode berasal dari Bahasa Yunani “Methodos’” yang berarti cara atau
jalan yang ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka
metode menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memahami
objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Fungsi metode
berarti sebagai alat untuk mencapai tujuan. Adapun pengertian dan
definisi metode menurut para ahli antara lain :

1. Rothwell & Kazanas => Metode adalah cara, pendekatan, atau
proses untuk menyampaikan informasi.

2. Titus => Metode adalah rangkaian cara dan langkah yang tertib dan
terpola untuk menegaskan bidang keilmuan.

3. Macquarie => Metode adalah suatu cara melakukan sesuatu,
terutama yang berkenaan dengan rencana tertentu.

4. Wiradi => Metode adalah seperangkat langkah (apa yang harus
dikerjakan) yang tersusun secara sistematis (urutannya logis).
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4. MENENTUKAN PENDEKATAN PENELITIAN

» Pendekatan penelitian dipakai untuk menentukan dari sisi
mana sebuah obyek penelitian akan dikaji.

Penelitian iimu hukum bisa menggunakan pendekatan
normatif dan sosiologis.

Kalau dia memilih pendekatan normatif, dapat meliputi

pendekatan konseptual, pendekatan undang-undang,
pendekatan kasus, pendekatan perbandingan, pendekatan
historis, dan pendekatan filosofis.

Jika memilih pendekatan sosial, maka peneliti memilih
pendekatan makro atau mikro. Yang makro misalnya
pendekatan struktural-fungsional, konflik, sitem; sedangkan
yang mikro misalnya pendekatan simbolik interaksionis,

fenomenologi, hermeneutik dsb.

BENTUK PENELITIAN HUKUM

Bentuk Penelitian Hukum
Ada dua, yaitu:

Penelitian yuridis-normatif, yaitu penelitian
yang menekankan pada penggunaan norma-
norma hukum secara tertulis serta didukung
dengan hasil wawancara dengan narasumber

dan informan.
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Yuridis-Normatif Menelaah norma hukum Studi dokumen didukung
tertulis dengan wawancara
kepada informan dan/atau
narasumber

Yuridis-Empiris Mengetahui efektivitas Studi dokumen dan
peraturan perundany- didukung dengan
undangan wawancara kepada
responden

Yuridis-Sosiologis = Mengetahui perilaku Studi dokumen dan
masyarakat dan didukung pengamatan
pelaksanaan hukum tidak
tertulis

Penelitian Hukum Normatif
(Doktrinal)

« Karakteristik:

hukum dikonsepsikan sebagai
apa yang tertulis dalam peraturan
perundang-undangan/law in book
atau hukum dikonsepsikan
sebagai kaidah atau norma yang
merupakan patokan berperilaku
k manusia yang dianggap pantas.
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CIRI PENELITIAN HUKUM NORMATIF

Deskriptif Analitis dgn. Menggunakan Pendekatan Yuridis Normatif.
Kegiatan Penelitian: Penelitian Kepustakaan.

Data yg dicari adalah Data Sekunder dgn. Menggunakan Bahan Hukum
Primer, Bahan Hukum Sekunder dan Bahan Hukum Tersier.

Konsep, Perspektif, Teori dan Paradigma yg menjadi Landasan Teoritikal
Penelitian mengacu pada Kaidah Hukum yg ada dan berlaku/Pada
Ajaran Hukum dari Pakar Hukum terkemuka.

Jarang dimunculkan atau digunakan Hipotesis.

Analisis Data dilakukan secara Kualitatif, yakni tanpa menggunakan
angka rumus statistik dan matematik.

MANFAAT PENELITIAN HUKUM NORMATIF

Untuk mengetahui apakah dan bagaimanakah Hukum Positifnya
suatu Masalah yg tertentu.

Untuk dapat menyusun Dokumen-dokumen Hukum, seperti Gugatan,
Tindakan Pembelaan, Putusan Pengadilan, Akte Notaris, Sertifikat, dll.).

Untuk menulis Makalah/Ceramah atau Buku Hukum.

Untuk dapat menjelaskan atau menerangkan kepada orang lain apakah
dan bagaimanakah hukumnya mengenai peristiwa atau masalah
tertentu.

Untuk melakukan Penelitian Dasar (Basic Research) di Bidang Hukum,
khususnya apabila kita meneliti mengenai Asas Hukum, Teori Hukum,
Sistem Hukum, terutama dalam hal Penemuan Hukum & Pembentukan
Masalah-masalah Hukum baru, Pendekatan Hukum yg baru dan Sistem
Hukum Nasional yg baru.

Untuk menyusun RUU atau Per. Per-UU (TERMASUK Keputusan2 yg
baru (Legal Drafting).

Untuk menyusun Rencana2 Pembangunan Hukum jangka Pendek,
Menegah, dan Panjang.
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Karakteristik penelitian Hukum Sosiologis

Akibat jenis datanya (data primer dan
data sekunder, maka alat pengumpul
datanya berupa studi dokumen,
pengamatan/observasi, dan
wawancaralinterview

* penelitian sosiologis selalu diawali
dokumen

 Pengamatan, bila ingin
mendeskripsikan perilaku;

« Wawancara, bila ingin memperoleh
persepsi, motivasi, informasi pribadi

Karakteristik penelitian Hukum Sosiologis

Hipotesis kadang-kadang
diperlukan, terutama bila ingin
memperoleh derajat hubungan
antar variabel/gejala
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Karakteristik penelitian Hukum Sosiologis

Hanya menggunakan bahan
kepustakaan sebagai data
sekunder, kemudian
dilanjutkan dengan data
primer/ data lapangan, tetap
bertumpu pada premis
normatif.

Metode Penelitian

DIURAIKAN SECARA NARASI —ESSAY , BUKAN POINTER.

Tujuh unsur dalam metode penelitian:

Bentuk penelitian (yuridis-normatif, yuridis-empiris, yuridis-sosiologis)
Tipologi penelitian, (deskriptif, preskriptif, diagnostik)

lenis data (primer atau sekunder)

Jenis bahan hukum (primer, sekunder, tersier)

Alat pengumpulan data (studi dokumen, wawancara, pengamatan)
Metode analisis data (kualitatif atau kuantitatif)

~N oo koW e

Bentuk hasil penelitian (sinkronkan dengan tipologi yang dipilih)
misal: tipologi penelitian deskriptif
bentuk hasil penelitian deskriptif-analitis

Fungsi Metode Penelitian
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7.Keuntungan & Kerugian
Penggunaan Data Sekunder

MPH & Teknik Penulisan Skripsi

Data Primer dan data sekunder

Data Primer Data Sekunder

tﬁl ﬂ l ! mfomw: ﬂ
— . s S
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Jenis Data Menurut Cara Memperolehnya

Untuk menunjang proses penelitian serta membuat
laporan pada tulisan ilmiah, seorang peneliti dapat
mengumpulkan data menggunakan dua cara, yaitu:

1.Data Primer

Data yang diperoleh langsung dari sumbernya melalui
wawancara / interview, pengukuran langsung, pengamatan,
percobaan, kuesioner, dsb.

2.Data Sekunder

Data yang diperoleh dari pihak lain seperti koran / majalah,
jurnal, penelitian / publikasi pihak lain, percobaan pihak lain,
buku, dsb.

BENTUK PENELITIAN HUKUM

+ Penelitian hukum dapat dibedakan antara
penelitian hukum normatif dan penelitian hukum
sosiologis atau empiris. Pada penelitian hukum
normatif yang diteliti hanya bahan pustaka atau
data sekunder yang mungkin mencakup bahan
hukum primer, sekunder dan tertier. Pada
penelitian hukum sosiologis atau empiris maka
yang diteliti pada awalnya adalah data sekunder
untuk kemudian dilanjutkan dengan penelitian
terhadap data primer di lapangan atau terhadap
masyarakat.
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Data Sekunder Q/W\‘;

* Data sekunder merupakan data yang diperoleh
secara tidak langsung, atau melalui media
perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).

* Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan
atau laporan historis yang telah tersusun dalam
arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan
yang tidak dipublikasikan.

PP

A. Keuntungan dan kelemahan Data Sekunder

« Keuntungan Data Sekunder:
a. Penghematan dalam biaya dan waktu.
b.Data dapat diperoleh di luar kemampuan
peneliti.
« Kelemahan Data Sekunder:
a.Jarang sekali data sekunder dapat memenuhi
tujuan proyek penelitian.
b. Data dikumpulkan untuk tujuan yang berbeda
dengan tujuan penelitian yang sedang
dilakukan.
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Kelemahan Data Sekunder

® Data bisa tidak valid dan tidak reliabel

® Mungkin terdapat istilah-istilah lokal yang tidak difahami

® Metode kajian mungkin berubah antar periode

® Data mungkin sudah dimodifikasi oleh peneliti (mungkin
digunakan pembobotan)

® Dokumentasi data yang kurang baik, sehingga menyulitkan
pemanfaatannya

® Format penyajian data elektronis bisa tidak kompatibel

“ Akses terhadap data relatif sulit

~ Masalah confidentiality (kerahasiaan) data

~ Terkadang Iratus dibeli’dengantharga relatifﬂml;h

Sumber Data Sekunder

» Data sekunder mengacu pada informasi yang
dikumpulkan oleh seseorang, dan buka peneliti yang
melakukan studi mutakhir.

» Keuntungan mencari sumber data sekunder adalah
penghematan waktu dan biaya memperoleh
informasi. Tetaipi, data sekunder sebagai satu-
satunya sumber informasi yang mempunyai
kekurangan dalam hal menjadi usang, dan tidak
memenuhi kebutuhan spesifik dari situasi atau
keadaan tertentu. Karena itu, adalah penting untuk
mengacu pada sumber yang memberikan informasi
terkini dan terbaru.
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Oleh karena itu;

Sumber datanya
hanyalah data
sekunder, yang

terdiri dari bahan

hukum primer,
bahan hukum
sekunder atau data
teisier

.

BAHAN HUKUM &
DATA PENELITIAN

« BAHAN HUKUM

+ Bahan hukum primer, sekunder maupun tersier,
merupakan sumber yang kaya akan masalah-masalah
hukum yang dapat diteliti. Dari bahan hukum primer
dapat diperoleh keterangan mengenai berbagai hal yang
menghalangi penerapan peraturan tersebut. Dari
laporan-laporan penelitian yang merupakan bahan
hukum sekunder dapat pula diperoleh keterangan
mengenai masalah-masalah praktis yang dihadapi di
dalam proses penegakkan hukum dalam praktek.
Demikian pula dari disertasi dapat dijadikan bahan
penelitian.
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Kekuatan mengikatnya, yang dibedakan antara

Bahan hukum primer atau sumber primer (primary
sources), misalnya UUD’45, undang-undang,
peraturan pemerintah, keputusan menteri, peraturan
daerah, yurisprudensi, traktat.

Bahan hukum sekunder atau sumber sekunder
(secondary sources), misalnya Rancangan Undang-
Undang, buku acuan, hasil penelitian, penjelasan
undang-undang.

Bahan hukum tersier, misalnya kamus hukum, kamus
umum bahasa Indonesia, kamus bahasa Inggris.

. Bahan hukum primer
— Peraturan Per-UU-an.
— Putusan hakim
— dil
. Bahan hukum sekunder

— Bahan hukum yang menjelaskan bahan hukum
primer

— Laporan-laporan hukum
— Contoh: Penjelasan UU
. Bahan hukum tersier

— Bahan hukum yang menjelaskan bahan hukum
primer dan sekunder.

— Contoh: Kamus, skripsi, disertasi
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Bahan Hukum Primer :

o Bahan hukum yang mempunyai
kekuatan mengikat scr umum
(perUlU) atau mempunyai kekuatan
mengikat bg pihak2 berkepentingan
(kontrak/konvensi,dokumen hukum,
dan putusan hakim.

Bahan hukum sekunder

o Sifathya memperjelas bahan hukum
primer

o Dapat berupa hasil-hasil penelitian,
hasil karya dari kalangan hukum,
buku ilmu hukum, jurnal hkm,
media cetak atau elektronik, RUU.
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= 3. BAHAN HUKUMTERTIER

Bahan-bahan penunjang yang
menjelaskan/memberikan informasi mengenai bahan
hukum primer dan bahan hukum sekunder.

Contoh:

a. Kamus
Ensiklopedi,
Indeks dsb.

Sumber Data Primer Sumber Data Sekunder

Sumber data yang diperoleh ' pendapat para ahli, dokumen-
secara langsung dari lapangan = gokumen, tulisan-tulisan dalam
buku ilmiah, dan literatur-
literatur yang mendukung data.

1. Bahan Hukum Primer
2. Bahan Hukum Sekunder

m Tersier
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- 2.Plagiatisme

f TUJUAN PEMBELAJARAN

f 1. Memahami plagiarisme adalah tindakan
kejahatan intelektual

49, Mahasiswa memahami cara menghindari
plagiarisme.

3. Mahasiswa memahami cara membuat
Jaal'ﬂﬁ'asa;"ﬁit]h:.siﬁ dan cara mengutip
(Kutipan langsung dan tidak langsung)

PLAGIARISMIE & PENCEGARANMNYA

Apa itu Palagiarisme ?

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah plagiarisme
atau sering disebut
plagiat adalah penjiplakan yang melanggar hak cipta

Sedangkan Permindiknas No. 17 Tahun 2010 tentang
Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi
menyebutkan plagiat sebagai perbuatan secara sengaja atau
tidak sengaja dalam memperoleh atau mencoba memperoleh
angka kredit atau nilai untuk suatu karya ilmiah, dengan
mengutip sebagaian atau seluruh karya dan/atau karya ilmiah
pihak lain yang diakui sebagai karya ilmiahnya, tanpa
menyatakan sumber secara tepat dan memadai.
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....PLAGIARISME...

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia plagiat adalah
“pengambilan karangan orang lain dan menjadikannya
seolah-olah karangan sendiri, misalnya menerbitkan karya
tulis orang lain atas nama dirinya sendiri atau dengan kata
lain menjiplak”.

Hal-hal yang dapat digolongkan ke dalam kasus plagiarisme
adalah mengambil tulisan orang lain tanpa menyebutkan
sumber, mengutip tanpa menuliskan sumber, atau
menuliskan opini dan mengganti tulisan tersebut dengan
perspektif berbeda tanpa menyeburkan sumbernya.

....PLAGIARISME...

Plagiarisme atau sering disebut plagiat adalah penjiplakan
atau pengambilan karangan, pendapat, dan sebagainya dari
orang lain dan menjadikannya seolah karangan dan
pendapat sendiri.

Plagiat dapat dianggap sebagai tindak pidana karena
mencuri hak cipta orang lain.

Di dunia pendidikan, pelaku plagiarisme dapat mendapat
hukuman berat seperti dikeluarkan dari sekolah/universitas.
Pelaku plagiat disebut sebagai plagiator.

Keuntungan & Kerugian Penggunaan Data Sekunder 49



Faktor-faktor penyebab plagiarisme adalah:

Adanya tekanan formal (biasanya didapat dari institusi formal
yang menekankan perlunya mencapai prestasi dalam penerbitan
artikel) maupun informal (biasanya didapat dari rasa ingin diakui
oleh komunitas Sl).

Keterbatasan pengetahuan mengenai seberapa jauh seseorang
dapat mengambil atau menyadur hasil penelitian/pemikiran orang
lain, serta konsekuensi-konsekuensi yang timbul baik terhadap
plagiator maupun orang yang menjadi korbannya.

Adanya kecenderungan akan sulithya mempertahankan karya
seseorang maupun sulitnya mengganjar pelaku plagiarisme
karena kompleksitas dari sistem.

TIPE-TIPE PLAGIARISME

Banyak perilaku plagiat yang tidak kita sadari, di T
antaranya ialah: atau sinetron
o Plagiarisme lde (Plagiarism of Ideas) ﬂﬁ'ﬁi‘..u_-?-??

= Sulit dibuktikan karena ide atau gagasan itu abstrak yang g
kemungkinan memiliki persamaan dengan orang lain.

= Sering terjadi dalam lingkup kesenian/budaya. Ex. Cerita
sinetron, film, lagu dsb.

o Plagiarisme kata demi kata (word for word
plagiarism)
= Sama dengan slavish copy, yaitu menjiplak kata demi
kata tanpa menyebutkan sumbernya
m Sering terjadi pada karya tulis puisi
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o Plagiarisme tidak
sengaja (inadvertent
plagiarism)

o Yaitu plagiarisme yang
terjadi karena
ketidaktahuan dalam
cara menggunakan
dokumentasi, cara
mengutip atau
memparafrase.

2 macam Plagiarisme

o Plagiarisme yang
disengaja (deliberate
plagiarism)

o Yaitu tindakan dengan
niat jahat untuk
mencuri atau secara
sengaja menjiplak
karya orang lain demi
kepentingan diri
sendiri

i’EN]IPLAKAN YANG SENGAJA

atau kalimat ketika parafrase
vang sangat dekat dengan
sumber asli

Membangun argumen dengan
meminjam cara berpikir orang lain
tanpa menyebutkan sumbernya

apapun fanpa menyebutkan sumbernya

PENJIPLAKAN TIDAK SENGAJA

Keuntungan &
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Self Plagiarism

R
o Pengarang (ingin) membohongi pembaca
o Ada 2 bentuk:

o Publikasi ganda

= Terjadi bila penulis meng‘irim artikelnya ke lebih dari satu media dan
dimuat semua dalam waktu yang bersamaan maupun tidak bersamaan.

m Ex. Sama-sama dimuat di Kompas dan KR hanya berselang 1 hari.
Atau: pernah dimuat di Tempo tahun 2003 dan dikirim ulang pada tahun
2012 dimuat di Kompas.

o Mendaur ulang tulisan

= Tulisan yang sama diganti judulnya, atau hanya diganti sedikit isinya
dan dikirimkan ke media massa atau dikumpulkan ke dosen sebagai
tugas

= Ex. Tugas makalah psikologi umum, dikumpulkan lagi untuk tugas
makalah psikologi sosial

SELF-PLAGIARISM

» Mengapa dianggap plagiat, padahal itu
bukan milik orang lain? (lanjutan)

Q  Jika suatu karya ilmiah sudah dipublikasikan dim
bentuk artikel di jurnal yang ber-ISSN, atau
dalam buku yang ber-ISBN, karya tersebut
sudah “diberikan” ke publik.

1 Penulis hanya memiliki hak kepengarangan,
bukan hak cipta atau hak menyebar-luaskan isi
karyanya lagi jika sudah diterbitkan dalam
bentuk artikel dalam jurnal ber-ISSN atau dalam
buku ber-ISBN.

1 Memberi kesan yang keliru seolah-olah penulis
lebih produktif dari pada kenyataannya.
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Auto Plagiat (Self Plagiarism)

Auto plagiat (Self-Plagiarism) didefinisikan sebagai
plagiarisme dalam bentuk yang lain, yang dilakukan oleh
seorang penulis yang menulis kembali karyanya, baik secara
keseluruhan maupun

menggunakan kembali beberapa bagian dari tulisannya, yang
pernah ditulis sebelumnya, untuk kemudian dijadikan sebagai
sebuah karya yang

baru (iParadigm. 2011)

iParadigm. 2011. White Paper. The Ethics of Self Plagiarism. 1111 Broadway, 3rd Floor
Oakland, CA 94607. retrieved from :

http://www.ithenticate.com/Portals/92 785 /media/ith-selfplagiarism-whitepaper.pdf

AUTO PLAGIAT (SELF
PLAGIARISM)

Auto plagiat (Self-Plagiarism) didefinisikan sebagai
plagiarisme dalam bentuk yang lain, yang dilakukan
oleh seorang penulis yang menulis kembali
karyanya, baik secara keseluruhan maupun
menggunakan kembali beberapa bagian dari
tulisannya, yang pernah ditulis sebelumnya, untuk
kemudian dijadikan sebagai sebuah karya yang baru
(iParadigm. 2011)

iParadigm. 2011. White Paper. The Ethics of Self Plagiarism. 1111 Broadway,
3rd Floor Oakland, CA 94607. retrieved from :

http //www.ithenticate.com/Portals/92785/media/ith-selfplagiarism-
whitepaper.pdf
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Upaya menghindari Plagiarism

L]

COPY
&
PASTE

PLAGIARISM
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14. Hasil Penelitian &
Pembahasan

MPH & Teknik Penulisan Skripsi

DAN PEMBAHASAN

1ipakan bagian sentral pada laporan
litian

jikan dalam bentuk narasi yang dapat
jelas dengan tabel atau gambar

m mengemukakan hasil tidak perlu di
komentar kecuali komponen hasi
hasan dibawah judul hasil dan
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Hasil Penelitian dan Pembahasan
I

Sub bab
dalam bab IV

= Uraian hasil penelitian, pembahasan
dan pemecahan masalah dalam Bab IV
disatukan dalam setiap bab yang
disesuaikan dengan kebutuhan disajikan

dalam sub bab:

o 4.1 4.4
0 4.2 4.5
0 4.3
= Dst

& Pembahasan/Interpretasi

6

= Mengungkapkan, o Membahas apa,
menjelaskan dan bagaimana dan mengapa
membahas hasil masalah terjadi.
penelitian. o Pembahasan juga

o Menganalisis hasil termasuk membahas
penelitian dengan langkah-langkah
menggunakan pendekatan pemecahan masalah
yang telah ditentukan. berdasarkan temuan

= Membahas hasil pengujian penelitian dan )
hipotesis dan mengemukakan alternatif

mengungkapkan temuan
yang mengacu pada
tujuan penelitian.

solusi.
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dan Pembahasan adalah uraian
tentang data yang terkumpulkan dan
hasil pengolahan data yang dipaparkan

secara deskriptif. Pengujian hasil
penelitian dapat ditampilkan pada
tabel dan gambar yang
mempresentasikan makna data
enelitian yang terkumpul.
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15. Kesimpulan & Saran

MPH & Teknik Penulisan Skripsi
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Pengumpulan

Data Kesimpulan
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Apa yang telah dipelajari (biasanya di bagian awal kesimpulan)

— —

Apa saja yang masih harus dipelajari (arah penelitian berikutnya)

Hasil yang diperoleh dalam penelitian (evaluasi)

o e 5@ A e et e i

A\

’Ringkas

|Runtut

lKoheren
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Rumusan Masalah

Dimana letak garis pemisah antar dialek
Jawa Timur dan Jawa Tengah?

Bagaimana kondisi kedisiplinan berlalu
lintasdi Kab. Rembang?

Bagaimana pemanfaatan dan pemeliharaan
peninggalan cagar budaya Caruban?

Letak garis pemisah dialeklawa Timur dan
Jawa Tengah adalah di kecamatan Widang
Kabupaten Tuban.

Kondisi kedisiplinan berlalu lintasdi
Kabupaten Rembangcukup
memprihatinkan, halini dibuktikan dengan
tingginya angka pelanggaranlalaulintas
yang dicatatoleh peneliti yakni dari 100
pengendara yang diobservasidi jalan, 43
tidak memakai helm, 31 tida menyalakan
lampu...

Pemanfaatan benda cagar budaya di Pantai
Caruban Lasem sangat tidak optimal. Situs
tersebut tidak terawatdengan baik dan
cenderung diabaikan oleh Pemerintah
Kabupaten Rembang. Hal ini dapat
dibuktikan dengan kondisicagar hasil
observasi peneliti...

Hakekat & Unsur-unsur Penelitian Ilmiah

61



Daftar Pustaka

. M.Suparmoko, Metode Penelitian Praktis untuk [lmu Sosial, FE

UGM,BPFE,Yogjakarta,1991.

. Husaini Usman, Metode Penelitian Sosial,Bumi Aksara,Jakarta,2008.
. Bagong Suyanto,Metode Penelitian Sosial, berbagai alternative

Pendekatan,Pranada Media,Jakarta, 2005

. Mardalis,Metode Penelitian,Pendekatan Proposal,Bumi

Aksara,Jakarta,1989.

. Ronny Kountur,Metode Penelitian,PPM,Jakarta,2007.

. Zainuddin,Metode Penelitian Hukum,Sinar Grafika,Jakarta,2009

. Soejono Soekanto,Pengantar Penelitian Hukum,UI Press,Jakarta,2015.
. Nico Ngani,Metodologi Penelitian dan Penulisan Hukum,Pustaka

Yustisia,Jogjakarta,2012

. Soerjono Soekanto,Penelitian Hukum Normatif,Raja Grafindo

Persada,]akarta,1985.

[10]. Hamidi,Metode Penelitian Kualitatif UMM Press,Malang,2004.

62

Metode Penelitian Hukum & Teknik Penulisan Skripsi



UNIVERSITAS BHAYANGKARA JAKARTA RAYA KODE
FAKULTAS HUKUM DOKU
PROGRAM STUDI ILMU HUKUM MEN
RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL TA-2021/2022
MATA KULIAH TGL
(MK) KODE RUMPUN MK BOBOT (sks) SEMESTER PENYUSUNAN
MPH & Teknik HKM - 3634 T-1 p=2 6 1-9-2019
Penulisan Skripsi
OTORISASI/ Dosen Pengembang RPS MPH & Teknik . q
PENGESAHAN | Penulisan Skripsi Koordinator RMK Ka. Prodi [lmu Hukum
Dr.Drs.Bambang Karsono,SH.MM. Dr.Awaluddin Marwan, SH,MH. Clara Ignatia Tobing, SH.MH
CAPAIAN CPL-PRODI yang dibebankan pada MK
PEMBELAJAR | CPL-1 Mampu menerapkan nilai-nilai human security yang sesuai dengan bidang keahliannya
AN CPL-2 Taat hukum, berintegritas tinggi dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;
CPL-3 Menunjukkan sikap bertanggung-jawab atas pekerjaan dibidang hukum
CPL-4 Mampu memformulasikan permasalahan hukum berdasarkan konsep-teori ilmu hukum
CPL-5 Mampu menerapkan pemikiran pemikiran logis, kritis dan sistematis dalam pengembangan ilmu hukum
CPL-6 Mampu menerapkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) _

CPMK-1

Capaian Pembelajaran mata Kuliah MPH berdasarkan Kompetensi Kognitif, mampu menjelaskan prinsip dan etika dalam Penelitian
untuk mencegah plagiasi, nampu merumuskan masalah secara terukut dan bermutu, mampu menjelaskan berbagai metode pene;itian

CPMK-2

Capaian Pembelajaran mata kuliah MPH berdasarkan kompetensi Afektifmampu mengumpulkan,mengolah dan menginterpretasikan
hasilnya secara logis dan sistematis untuk menghindari plagiasi dengan sikap bertanggung-jawab.
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Capaian Pembelajaran mata kuliah MPH berdasarkan kompetensi Psikomotorik, mampu menyusun proposal dan skripsi serta

CPMK-3 mempresentasikan dengan kinerja mandiri,bermutu dan terukur .

CPL > Sub=CPMK _

CPL-1 Menyebutkan Hakekat dan unsur2 Penelitian Ilmiah

CPL-2 Menyebutkan Etika Penelitian

CPL-3 Mengidentifikasikan untukMempersempit Masalah Penelitian yang Luas dalam bidang Hukum

CPL-4 Merumuskan Latar Belakang Identifikasi dan Perumusan Masalah Penelitian

CPL-5 Menerangkan Manfaat Teori dan Kerangka Konsep dalam Penelitian Hukum

CPL-6 Menunjukkan Fungsi Metode dalam Penelitian

CPL-7 Memisahkan Keuntungan dan Kerugian Penggunaan Data Sekunder

CPL-8 UTS

CPL-9 Melaksanakan Teknik Penulisan Latarbelakang,identifikasi dan Perumusan Masalah

CPL-10 | Melaksanakan Teknik Penulisan Maksud dan Tujuan Penelitian

CPL-11 | Merumuskan Teknik Penulisan Kerangka Teori,Kerangka Konseptual

CPL-12 [ Merumuskan Teknik Penulisan Kerangka Berpikir

CPL-13 | Menyusun Penulisan Metode Penelitian

CPL-14 [ Menyusun Penulisan Hasil Penelitian & Pembahasan

CPL-15 [ Menyusun Penulisan Kesimpulan & Saran

CPL-16 | UAS

DESKRIPSI
SINGKAT Mata
Kuliah

Mata kuliah MPH dan Teknik Penulisan Skripsi-3 SKS ini mengajarkan mahasiswa tentang prinsip2 dan metode penelitian yang akan digunakan
pada saat melakukan penelitian dalam bentuk proposal dan skripsi dengan mengacu pada Pedoman Penulisan Skripsi yang berlaku di FH Ubhara
Jaya. Pada pertemuan pertama sampai dengan ketujuh kompetensi yang dibangun merupakan kompetensi kognitif yang megantarkan pada
komponen utama dalam menulis skripsi. Sedangkan pada pertemuan selanjutnya merupakan kompetensi afektif dan psikomotorik dengan teknik
diskusi yang intensif dan masing? mahasiswa membuat paper tugas sebanyak 5x yang dipresentasikan dan langsung mendapat koreksi dari Dosen.
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Diharapkan setelah selesai mengikuti perkuliahan mata kuliah ini mahasiswa telah mampu membuat proposal penelitian pada semester berikutnya
sebagai output mata kuliah ini.

Diharapkan Mahasiswa mengerti dengan benar etika dalam penclitian, mampu mengumpulkan dan mengolah data hasil penclitian dan
menyusunnya dalam bentuk proposal penelitian dan skripsi sebagai bentuk kinerja mandiri , bermutu dan terukur.

BAHAN
KAJIAN:
Materi
Pembelajaran

1.Hakekat dan unsur2 Penelitian Ilmiah

2. Etika Penclitian

3.Mempersempit Masalah Penelitian yang Luas dalam bidang Hukum

4.Latar Belakang_ Identifikasi dan Perumusan Masalah Penelitian

5.Manfaat Teori dan Kerangka Konsep dalam Penelitian Hukum

6.Fungsi Metode dalam Penclitian

7.Keuntungan dan Kerugian Penggunaan Data Sekunder

8.UTS

9.Teknik Penulisan Latarbelakang.identifikasi dan Perumusan Masalah

10.Teknik Penulisan Maksud dan Tujuan Penelitian

11.Teknik Penulisan Kerangka Teori,Kerangka Konseptual

12.Teknik Penulisan Kerangka Berpikir

13.Teknik Penulisan Metode Penelitian

14.Teknik Penulisan Hasil Penelitian & Pembahasan

15.Teknik Penulisan Kesimpulan & Saran

UAS

PUSTAKA

Utama | Pedoman Penulisan SkripsiFakultas Hukum,Universitas Bhayangkara Jaya,2020.
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1. Penilaian hasil

a. UTS 30%,
b. UAS 35 % [2LI3LI6L.L7]
c. tugas terstruktur
20%
2. Penilaian proses 1.ceramah-slide
Hakekat dan unsur2 Penelitian 1. Hakekat Penelitian | & Dimensi <1 so N.S.sv\m ._.mémc 1.Zoom
. L intrapersonal skill 5% | 3.diskusi
Ilmiah 2.Unsur2 Penelitian . . 2.Google Classroom
2. Dimensi
interpersonal softskill
5%
3. Dimensi sikap dan
tatanilai 5% Total
100%.
1.ceramah-slide
Etika Peneliti 1.Etika Penelitian N.S.:%m ._..N_‘,V,:;u 1.Zoom [2LI6LI71.19]
aFenciihian 2 Plagiatisme 3 diskusi 2.Google Classroom
. 1.ceramah-slide
WH:.___.&: GHM:WE 2.tanya jawab
Mempersempit Masalah enclitian Hulkum 3.diskusi [1LI2LI3LI6]
” 2.Tujuan Khusus 1.Zoom
Penelitian yang Luas dalam o
: Penclitian Hukum 2.Google Classroom
bidang Hukum
3 Pembatasan
Masalah
Latar Belakang Identifikasi dan &rﬂ:ﬂwwmw_wmgm_ W.Mmﬂmﬂ&%ﬂhﬂ% 1.Zoom [2LI41[10]
Perumusan Masalah Penelitian yang Lanyaj 2.Google Classroom i
Penclitian 3.diskusi
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1.Manfaat Kerangka
Teoritis

1.ceramah-slide

Manfaat Teori dan Kerangka 2 Manfaat Kerangka 2.tanya jawab 1.Zoom [3L.[4L.[5LI6].[8].
Konsep dalam Penelitian Hukum | Konseptual 3.diskusi 2.Google Classroom | [9],[10]
3.Hubungan antara
teori dan konsep
1.Jenis2 Pendekatan 1.ceramah-slide
penelitian hukum. 2.tanya jawab 1 Z00m [71.[81,[91
Fungsi Metode dalam Penelitian 3.diskusi 2.Google Classroom
1.Keuntungan 1.ceramah-slide [71.181.[9]
Penggunaan Data 2.tanya jawab
Keuntungan dan Kerugian WN_MMHMMS 3.diskusi 1.Zoom
Penggunaan Data Sekunder Penggunaan data 2.Google Classroom
sekunder dalam
penelitian
1.Diskusi
. . Melaksanakan
MMMMWMWNHEW%@:m fikasi dan Teknik Penulisan 2. Tugas-1 1.Presentasi Tugas
& berdasarkan 2.diskusi

Perumusan Masalah

pertemuan ke 3 dan 4
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1.Diskusi
Melaksanakan 2. Tugas-2
10 Teknik Penulisan Maksud dan | Teknik Penulisan 1.Presentasi Tugas
Tujuan Penelitian berdasarkan 2.diskusi
pertemuan ke 3 dan 4
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Dipandang dari segi filsafat keilmuan, mata kuliah Metode Penelitian merupakan bentuk dari
sosial research sedangkan bila dipandang secara kurikulum, mata kuliah Metode Penelitian
merupakan satu kesatuan, yang bersama-sama dengan mata kuliah lain mengantarkan para
mahasiswa ilmu hukum dari hulu sampai ke hilir.

Diharapkan Mahasiswa mengerti dengan benar etika dalam penelitian, mampu
mengumpulkan dan mengolah data hasil penelitian dan menyusunnya dalam bentuk proposal
penelitian dan skripsi sebagai bentuk kinerja mandiri, bermutu dan terukur.

Buku Ajar ini berupa Lecture Note berupa ppr ini berisi pemaparan tentang penelitian
sebagai aktivitas ilmiah. Disusun untuk memenuhi perkuliahan Metode Penelitian & Teknik
Penulisan Skripsi di Program studi llmu Hukum-Fakultas Hukum Universitas Bhayangkara
Jakarta Raya, berdasarkan RPS dan Alur Bahan Kajian dan Kompetensi.
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Dipandang dari segi filsafat keilmuan, mata kuliah Metode Penelitian
merupakan bentuk dari sosial research sedangkan bila dipandang secara
kurikulum, mata kuliah Metode Penelitian merupakan satu kesatuan, yang
bersama-sama dengan mata kuliah lain mengantarkan para mahasiswa ilmu
hukum dari hulu sampai ke hilir.

Diharapkan Mahasiswa mengerti dengan benar etika dalam penelitian,
mampu mengumpulkan dan mengolah data hasil penelitian dan
menyusunnya dalam bentuk proposal penelitian dan skripsi sebagai bentuk
kinerja mandiri, bermutu dan terukur.

Buku Ajar ini berupa Lecture Note berupa ppt ini berisi pemaparan tentang
penelitian sebagai aktivitas ilmiah. Disusun untuk memenuhi perkuliahan
Metode Penelitian & Teknik Penulisan Skripsi di Program studi I[lmu
Hukum-Fakultas Hukum Universitas Bhayangkara Jakarta Raya,
berdasarkan RPS dan Alur Bahan Kajian dan Kompetensi.
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